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ABSTRAK

Untuk mengetahui kualitas suatu hadis dan mendapatkan pemahaman terhadap
teks-teks hadis, kritik hadis adalah sebuah kebutuhan primer. Salah satu materi hadis
mengisyaratkan tentang peristiwa isti’azah yang dilakukan Rasulullah dalam salat.
HAdis ini menarik, karena berdasarkan asumsi-asumsi awal, hadis ini mengandung
kejanggalan-kejanggalan. Mengapa Rasul yang notabene sebagai uswatun hasanah
melakukannya. Kalaupun saat itu beliau dianggap sebagai manusia biasa, mengapa
beliau lakukan dihadapan sahabat? Mungkinkah ada hal-hal atau pelajaran yang
terkandung didalamnya? Sebelum memvonis hadis ini, perlu kita renungkan bahwa
dalam memahami suatu hadis sangat dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang sesuai,
sehingga kebenaran dan maksud dari hadis tersebut menjadi transparan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk ini adalah untuk mengetahui kualitas sanad
dan matan hadis serta relasi antara peristiwa isti’azah dari iblis dalam salat dengan
kedudukan Rasulullah sebagai Uswatu Hasanah. Jenis penelitian in adalah studi
pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan metode literer. Analisis yang digunakan
metode deskripsi.

Hasil penelitian ini adalah kualitas sanad-sanad hadis tersebut sahih.
Diriwayatkan sebagian besar oleh Bukhari dan Muslim.Dari tolak ukur penelitian
matan, hadis ini ditetapkan memiliki matan yang sahih. Peristiwa isti’azah adalah
bukan merupakan hal yang janggal, karena Nabi mempunyai kemampuan demikian.
Hal itu tidak membatalkan salat, karena Nabi ingin menyampaikan pelajaran tentang
tata cara menghadapi godaan setan dalam beribadah.
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MOTTO

Dan kamu jika ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka berfindunglah Repada Allah.
Sesunggufinya Allai Maha Meudengar lagi Mala Mengetafiui. Q.S. Al-A’taf (7):200.]

kuml rwul_ﬂﬁ \ww;;l;;ij;

410 E s

mmu Lol
Katakanalah, ARy berlindung Repada Tuhan Manusia. Rgja Manusia. Sembafian Manusia.

Dari kejaliatan bistkan syaitan yang biasa bersembunyi Yang membisikRan Rejahatan Re
dafam dada manusia. Dari jin dan manusia. Q.S. An-Nas (114): 1-6> -

' Al-Qur'an dan Terjemahnya ( Semarang; Toha Putra, 1989), hlm. 255.
* Ibid, him. 1122,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB — INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor 157/1987 dan (0593b/U/1987.

L Konsonan Tunggal

ARAB LATIN ARAB LATIN ~°
| a ' b t
< b L z
< t ¢ ¢ (koma balik)
) S f_ g
c ] < f
z h J q
# kh 4 k
> d J 1
3 z ¢ m
J r o n
J z 3 W
o S o h
g sy s ' ( apostrop )




In.

ITL.

Konsonon Rangkap karcna Syaddah Ditulis Rangkap
O ghdnze Ditulis muta’aqqidun
s Ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan,  ditulis h
LS ditulis hikmah
4 v ditulis Jizyah

{ Ketentuan ini tidak diperiukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya ).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 7

oW as S7 0 ditulis karamat ul auliya’
o Jl:.&.]\ BlS’J' ditulis zakatul fitrah
Vokal Pendek

(fathah) ditulis &
9‘/

(kasrah) ditulis 7

(dammah) ditulis u

%1




V. Vokal Panjang

1. fathah + aljf ditulis a
ilals- ditulis jahiliyyah
2. fathah +ya’ mati  ditulis a
] ditulis tansa
3. kasrah +ya’ mati ditulis /
ag S ditulis karfmah
4, dammah + wa wumati  ditulis u
o2 divlis  furdd
VI  Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis al
oS ditulis bainakum
2. fathah + wa wu mati ditulis au
J 3 ditulis gaul

VIi. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
{,_:.,H Ditulis a’amtum
sl Ditulis w’iddat

(: Jg.» uﬂ Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis a/- "
OF &) ditulis al-Qur’an
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IX.

u»\-;ij\ ditulis al-Qiyas
2. Bila dikuti huref syamsiyyal ditvlis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinva serta menghilangkan huruf1 (el)-nya.

¢ Lot Ditulis as-Sama’ T
u‘*""‘:"“ Ditulis asy-Syams
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan ( EYD ).
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya.
P ).5-“ S 93 Ditulis Zawil furud atau Zawi al-Furud

FES | JAT Ditulis ahfussunnah atau ahi as-Sunnah

X1t



BABI

PENDAHULUAN

"A. Latar Belakang Masalah

Setelah al-Qur’an, hadls Nabi mt;}ulpakan sumber hukum yang kedua bagi
umat Islam.! Kata hadis’ berasal dari bahasa Arab; al-hadis; jamaknya: al—abﬁa_’g‘s’,
al-hidsan, dan al-hudsan. Dari sudut bahasa, kata ini memiliki banyak arti,
diantaranya: (1) «¢/-jadid/yang baru, lawan dari a/-gadim/yang lama, dan (2) al-
khabar/kabar atau berita.’ Dari sudut istilah, hadis atau apa-apa tentang perkataan,
perbuatan dan ketetapan-ketetapan yang bersumber dari Rasulullah.* Namun
menurut Ibn al-Subki - (watat 771 H atau sama dengan 1370 M) adalah segala
sabda dan perbuatan Nabi Muhammad SAW. Beliau tidak memasukkan taqﬁ'r
Nabi (sebagaimana Subhi as-Salih) sebagai gagian dari rumusan definisi hadis.
Karena taqrir, sebenamya telah tercakup dalam perbuatan Nabi. Maka apabila
kata tuqrir dinyatakan secara eksphslt ]ustru rumusan definisi tersebut akan

menjadi gayr mani’ (tidak terhindar dari sesuatu yang tidak didefinisikan).’

' Yunahar llyas dan ‘MMas'udi, (ed.), Perigembangan Pemikiran Terhadap Hadis
(Yogyakarta: Lembapa Pengkajian Dan Pengamalan 1slam UMY, 1996), him. Vii.

? Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sabda dan perbuatan Nabi
Muhammad saw. yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat-sahabatnya (untuk menjelaskan

dan menetapkan hukum Islam). Lihat: Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), him. 333, -

3 Lihat: Ibn Manzhur, Lisan al-‘4rab, Juz 11 (Beirut: Dar Sadir, 1992), hlm. 131-134.

% Subhi as-Salih, Membahas Ilmu-Iimn Hadis, Tet] Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1995), hlm. 15. . }

* M. Syuhudi Ismail, Keedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),
him.24.
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Kalangan ulama ada yang -mcnyalakun bahwa apa yang berasal dari
sahabat Nabi, dan uf-fubi'in discbut juga dengan hadis. Bukii dari itu semua
adalah telah dikenalnya istilah hadis marfii' (hadis yang disandarkan kepada
Nabt), hadis mauquf (hadis yang disandarkan hanya sampai kepada sahabat Nabi),
dan hadis magth’ (hadis yang disampaikan hanya kepada al-tabi'in)°

Bila dipandang dari sudut periwayatan, hadis jelas berbeda dengan al-
Qur’an. Semua periwayatan ayat-ayat al-Qur’an berlangsung secara muwawatir
dan dijamin isi dan keberadaannya. ;sbiid 4Lty S Lyl gaflod
(Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’'an, dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya)’  sedangkan hadis Nabi tidak seluruhnya
diriwayatkan secara mutawatir®, ada sebagian yang periwayatannya berlangsung
secara whad.” Oleh karena itu, hadis Nabi bila dipandang dari sudut

periwayatannya mempunyai kedudukan sebagai gat’7T al-wurtid, dan sebagian

. lagi, bahkan kebanyakan berkedudukan sebagai zanni al-wuriid. Maka, jika

dif)andang dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu diragukan

lagi orisinalitasnya, sedahgkan hadis Nabi, dalam hal ini hadis ahad, diperlukan

® Untuk lebih jelas tentang definisi tersebut, lihat: Mahmud Thabhan, Ulumul Hadis, Ter.
Zainul Muttagin (Yogyakarta: Titian 1lahi Press, 1997), him. 139-144. Di situ dijelaskan mulai

dari definisinya menurut bahasa dan istilah, pernjelasan, macam-macamnya dan sekaligus
contohnya.

7 Al-Qur ‘an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 391.

¥ Hadis Nabi yang mutawatir yaitu: Hadis-liadis yang terdiri dari lapisan perawi yang
pertama, atau lapisan kedua, dari orang seorang, atau beberapa orang saja. Sesudah itu barulah
tersebar luas, dinukilkan oleh segolongan orang yang tak dapat disangka, bahwa mereka sepakat
untuk berdusta. Lihat: M. Hasbi Ash Shlddxeqy, .Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 203. ‘

? Hadis Ahad yaitu: Segala khabar yang diriwayatkan oleh seorang, atau dua orang atau

lebih, tetapi tidak cukup terdapat padanya sebab-sebab yang menjadikannya mashur. Lihat: [bid,
lim. 205.
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penelitian. Dari penelitian itu akan diketahui, apakah hadis yang bersangkutan
dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya (berasal dari Nabi) ataukah tidak.

Selain itu, tidak seluruh hadis Nabi telah ditulis pada zaman Nabi, karena
Nabi pernah melarang para sahabat untuk menulis hadis demi menjaga kemurnian
al-Qur’an. Tetapi pada kesempatan-iain walaupun belum bersifat massal, Nabi
pernah memberi izin kepada sebagian sahabat untuk menulisnya, sehingga hadis
yang berkembang pada zaman Nabi lebih banyak bersifat hafalan daripada
periwayatan secara tertulis. Oleh karena itu hadis Nabi tidak menutup
kemungkinan salah dalam periwayatan. 10

Mayoritas ulama sepakat bahwa penulisan dan penghimpunan hadis secara
resmi baru dilakukan pada abad I H, atas perintah Khalifah Umar bin Abdul Aziz
{dari Bani Umayyah); dan Ketika ia mengirim Abu Bakar Ibn Hazm, menteri dan
hakimnya, ia berpesan, “Perhatikanlah apa saja dari hadis ‘Rasulullah saw.
kemudian catatlah, kafer;a aku mcal;lgk;ﬁ\a;/atirkan .hil_angnya ilmu dan perginya para
sarjana.”!'Dan itu berarti telah melalui rentang waktu sekitar 90 tahun setelah
Nabi wafat. Dalam ma.sall»yang cukup panjang itu, banyak hal yang dapat terjaai.
Termasuk dengan usaha-usaha pemalsuan hadis oleh banyak golongan dengan
motif yang beragam'2, Oleh karena itu, kegiatan penelitian menjadi sangat penting

keberadaannya.

10 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 15%2),
him, 4-5. ' R

: Y Mustafd al-Siba‘t, Swmah Dan J\Peranannya Dalam Penetapan Hukum Islam, Ter.
Nurcholish Madjid {Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 74.

12 Fazlur Rahman, J/slam, Terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1994), hlin. 60.



Kegiatan penelitian itu | tidak hanya ditujukan pada apa saja yang
berhubungan dengan periwayatannya atau sanadnya, tetapi juga dengan matan
atau isi dari hadis it;l sendiri, agar dapat diketahui apakah hadis tersebut da;)at
dipertanggungjawabkan kehujahannya atau tidak.

Untuk kegiataﬂ ;Senelitian‘-haélié-hadis Nabi tersebut, para ulama telah
menyusun beberapa kaedah dan disiplin ilmu hadis."

Salah satu disip.li‘ll'l ilmu hadis tersebut adalah ilmu naqd al-hadis, yaitu
limu yang mempelajari metode kritik terhadap hadis, yang bertujuan
mengembangkan pemikiran agar dapat memahaini hadis secara baik dan benar,
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan kaedah-kaedah yang telah disepakati ahli
hadis. Sebenamya secara embriologis, kritik hadis telah dimulai pada masa Néﬁi.
Namun pada masa itu istilah kritik hadis hanya berupa konsolidasi dan ini sarigat
mudah dilakukan karena Nabi masih hidup. "

Kita pasti sepakat bahwa kegiatan ini telah menjadi salah satu tradisi dan
menjadi kebutuban primer yang dilakukan di kalangan ulama-ulama untuk
mengetahui kualitas suatu hadis dan mendapatkan peinahaman terhadap teks-teks
hadis. Diantara hzmhadis yang perlu dikaji validitasnya adalah hadis tentang

perilaku atau gerakan nabi ketika s_cilatls.

BM. Syuhudi Tsmail, Xaedah Kesahihan. .., him. 4-5.

14 M. Mustafa Azami, Mefodologi Kritik Hadis, Terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1592), him, 82-83. _

15 Salat atau sembahyang adalah salah satu rukun Islam; ibadah menyembah Allah dengan
syarat-syarat, rukun-tukun, dan bacaan-bacaan tertentu. Lihat: Tim Penyusun, Leksikon Islam
(Jakarta: PT. Penerbit Pustazet Perkasa, 1988), him. 664.



Salat adalah merupakan hal yang sudah tidak asing lagi bagi telinga kita.
Karena salal adalah rukun Isfam yang ke dua bagi umat Islam setelah membaca
dua kalimat syahadat ‘Dan merupakan acara ritual terbaik yang .paling
disyari’atkan Allah kepada hamba-Nya'® "

Bila kita ingin merujuk perintah salat yang ada dalam al-Qur’an, tentu

banyak sekali ayat-ayat yang akan kita temui, seperti di antaranya:

SISy B 5 53l
Artinya:
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah Zakat dan Ruku’-lah beserta orang-
orang yang tuku’.QS. Al-Bagarah (2): 43.17

Atau..

Oadiad aalt (g3 g g0 430 5 B30l gaddl o
Artinya:
Dan agar mendirikan Salat serta bertaqwa kepada-Nya. Dan Dialah Tuhan
yang kepada-Nya kamu akan dihimpunkan. QS. Al-An’am (6): 72."®

Namun yang -akan penulis angkat dan teliti adalah hadis yang salah
satunya sebagai contoh yaitu yang diriwayatkan oleh Abu Darda yang
menggambarkan Rasulullah ketika salat mlelakukan gerakan-ge.rakan dan
. perkataan yang janggal afau tidak lazim.

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Nasa’i dengan hadisnya

sebagai berikut:

6 M. Yunus Bin Abduliah as-Satar, Dimanakah Shalat Yang Khusu'?, Terj.Abdullah
Shonhadji dan Sani Abu Zahrah (Semarang: Asy Syifa’,1991}, him. 40.

17 Al-Qur'an Dan_. him.16,

18 Ibid him. 198.
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Artinya:

Dari Abu Darda katanya: “Pada svatu kali ketika kami salat bersama Rasulullah
saw, maka kami mendengar beliau berkata: “Aku berlindung kepada Allah dari
ydan melaknatimu dengan laknat Allah” (tiga kali), kemudian kami lihat beliau
engulurkan tangannya seolah-olah beliau hendak menangkap sesuatu. Setelah
selesai salatnya maka kami bertanya: “Wahai Rasulullah, tadi kami dengar engkau
mengucapkan sesuatu yang tidak pernah kami dengar engkau mengucapkannya,
dan kami lihat engkau mengulurkan tanganmu seolah-olah kamu menangkap
sesuatu.” Jawab Nabi saw..”Tadi aku lihat iblis membawa berkas api yang
dilewatkan dihadapan wajahku, sehmgga aku mengucapkan isti’adzah dan kalimat
laknat sebanyak tiga kali, tetapi ia tidak menyingkir, sehingga aku hampir

menangkapnya andaikata aku tidak ingat do’a saudaraku Sulaiman, pasti aku ikat

1a agar dl pagl harinya dapat dipermainkan oleh anak-anak kecil di kota
Madinah™. "

Secara sepintas lalu hadis ini seperti bertentangan dengan hadis-hadis lain
yang mengisyaratkan bahwa melakukan gerakan-gerakan tertentu dan kalimat-
kalimat tertentu dalam salat deng'a—t{. se'laiﬁ“'-:yang diajarkah, dapat membatalkan
salat. Yang menjadi problem adalali yang melakukannya adalah Rasul sendiri
sebagal barometernya. Padahal kita mengetahui bahwa Rasul adalah tauladan atau
Uswah Hasanah® bagi umatnya. Hadis di atas bila tidak dianggap da'if, tentu bi;sa
memicu perdebatan. Karena di satu sisi Rasulullah melarang suatu hal, tapi di sisi
lain beliau melakukan hal demikian. Ataukah hadis tersebut sebagai sesuatu yang

hanya boleh dilakukan oleh Rasul seorang diri seperti halnya manusia biasa,atau

biasa disebut sebagai hadis temporal. Namun, (timbul pertanyaan lagi) mengapa

Y Abu Abdurrahman "Ahmad an:Nasa’i, Swnan Nasa’i, Juz 1l (Beirut; Dar al-Ma’rifah,
1991), him. 18.

2L Al-Qur'an Dan..., him, 67,



Rasul melakukannya di depan umatnya yang notabene beliau adalah panutan

umatnya?

Bila kita menengok kembali pada ayat al-Qur’an, kita akan mendapati

ayat-ayat yang berbunyi:

>3 > 3 Ol il o8 Gl Ly L g58 ey 1S Lo Jo L. g pal3] ol

Yang artinya adalah: Denmi bintang ketika ia terbenam. Kawanmu (Muhammad)
tiada sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang
diucapkannya 1tu {al-Qur’an) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya}. (QS. 53:1-4)2[

Bila merujuk pada ayat di atas dan menyandingkannya dengan hadis di
atas, kita tidak mungkin langsung memvonis Rasulullah sebagai seorang yang
tidak konsisten dalam memberi tauladan kepada umatnya, sebelum kita
menelusuri lebih jauh apa di balik peristiwa tersebut. Kerena bagaimana pun

umatnya sangat merindukan dan menginginkan kesempumaan ibadah meréka

yang tidak lain dan tidak bukan contoh yang wajib mereka tiru adalah Rasulullah

- saw.

Kita mengetahui bahwa banyak para ulama yang memberi batasan-batasan
tentang kriteria salat yang sah dan salat yang tidak sah atau batal. Tetapi yang
membingungkan adalah antara satu dengan yang lainnya mempunyai kriteria-

kriteria yang berbeda.” Yang membuat masyarakat awam justru saling menuding

2! Depag RI, Af-aqur’an dan. .., Hm. 871

22« Abdut Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab, (Jakarta: Litera AntarNusa, 1994), him.
80-84



menuding bahwa cara salat merekalah yang benar dan cara salat orang lain
salah.Dan ini adalah sebuah fenomena yang sangat menghawatirkan.

Maka yang ingin penyusun angkat di sini adalah sejauh mana esqn;i
hadis-hadis tersebut bila disandingkan dengan kriteria-kriteria para Ulama dan al-
Qur’an tentunya. Dan apakah akan memunculkan pendapat-pendapat yang sama
dalam satu sudut pandang? (benang merahnya), atau justru sebalikanya.
Berdasarkan argumen di atas penulis mencoba untuk mengkaji hadis tersebut

dalam penelitian ini, dengan harapan dapat mengetahui sejauh mana kedudukan

dan fungsinya.

B Rumusan Masalah
Berkaitan dengan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan
pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagdimana kualitas sanad dan matan hadis tentang st ‘Gzah dari
iblis dalam salat?

2. Bagaimana dampak peristiwa isti'azah dalam salat?

C. Tujual dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tijuan untuk: ‘ -
1. Mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang isti ‘@zah dari iblis
dalam salat.

2. Mengetahui dampak peristiwa isti‘@zal dalam salat.
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Penelitian im mempunyai kegunaan:
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan.

b. Mendorong kajian hadis lebih lanjut bagi umat Islam dan tidak apriori

terlebih dahulu.

D.Telaah Pustaka

Secara umum, telah banyak sekali kajian yang beredar di masyarakat
fentang salat yang telah dikemas baik dalaim bentuk buku saku sampai kepada
buku yang “berjilid-jilid”. Buku seperti : Rahasia-Rahasia Salat karya Al-
Ghazali, yang telah mengalami 19 kali cetak ulang hingga tahun 1999. Buku ini
membahas keutamaan-keutamaan seputar salat, seperti keutamaan azan,
keutamaan salat berjamaah, khusyu’, sujud dan keutamaan masjid dan tempat
salat. Juga tentang masalah yang sering dialami sekitar salat, seperti: gerakan yang
sedikit ketika salat, salgt_ dgngan_ menggunakan sandal atau sepatu atau meludah
ketika salat, atau salat dalam pakaian yang najis dan lain-lain. Tetapi Al-Ghazali

tidak menyinggung sedikitpun tentang isti ‘azah dari iblis ketika salat.??

B Al-Gazali, Rahasia-Rahasia Salat, Terj. Muhammad al-Baqgir (Bandung; Kharisma,
1999), hlm. 16-160. Bandingkan juga dengan karya Imam Al-Ghazali yang lainnya seperti:
Cuhaya Dibalik Shalat Khusyu' (Serial Ihya Ulumuddin), Terj. Rosihin A. Ghani (Solo:
Ramadhani, 1991). Atau Lihat jupa karya: Zainal Arifin Djamanis, Menyempurnakan Shalat
Dengan Menyempurnakan Kaifiyat Dan Menggali Latar Filosofinya (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1997). Juga ithat: Muhammad al-Hajjar, Wahai Ibu Ajarkanlah Kepadaku Shalat Yang
Benar, Terj: Abu Syauqi Baya’syut {Bandung: Gema Risalah Press, 1997). Dan juga: Nasruddin
Razak, Ibadah Shalat Menurut Rasulullah (Bandung: Alma’Arif, 1992). Abdul Qadir al-
Rahbawi,Shalat Empat Mazhab, Terj:Zeid Husein al-Hamid Dan M. Hasanudin (Jakarta: Pustaka
Litera Antar Nusa, 1994). Zakiah Darajat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna (Jakarta:
Ruhana, 1996). M. Noor Matdawam, Berswci Dan Shalat Beserta Hikmah-Hikmahnya
(Yogyakarta. Yayasan Bina Karier, 1988). Thaha Abdullah al Afify, Cara Bersuci Dan Shalat
Rasulullah, Terj: Tirtam Tarmana Ahmad "Qasim (Bandung: Trigenda Karya, 1994). M. Zainul
Arifin, Shalat Mikraj Kita Kepada-Nya, Seri Ibadah Shalat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998)
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Imam Ahmad Bin Hanbal dalam karyanya Betulkanlah shalat Anda, ini
pun tidak jauh berbeda bahasannya dengan Al- Ghazali, yaitu seputar salat.
Kalaupun ada pembahasan tentang bid’ah dalam salat, itu hanya sebatas /afal
tuhiyyal dan tentang se/awar. Juga tidak menyinggung sama selgéli tentang
permasalahan yang penyusun akan angkat.”

Literatur lain yang penulis dapatkan yaitu karya Muhammad Yunus Bin
Abdullah As-Satar dengan judul Dimanakah Shalat Yang Khusyu'. Dalam buku
ini lebih mengkhususkan kajian tentang perakan-gerakan yang bisa mengurangi ke
khusu’'un ataupun yang dapat membatalkan salat itu sendiri, seperti gerakan
menoleh, menguap, bersin, atau memasukkan jari-jari tangan ketika salat.

Dalam buku in1 sebenarnya telah membahas sedikit tentang godaan setan
dalam shalat beserta cara-cara mengatasinya, namun tidak disebutkan hadisnya.
Bacaanuya A ‘ud-ubillchi Minasy Syaitonir Rajim kemudian meludah tiga kali ke
samping, dan “mungkin” (menurui tafsiran pengarang) itu dilakukan sesudah

salam”. Inipun hadisnya berbeda dengan yang akan penyusun angkat dalam
skripsi ini.

Ada juga buku-buku yang membahas tentang kesiapan mental atau batin.

Persiapan hati sebelum melaksanakan salat, seperti Syarat bagi kesempurnaan

Zainul Arifin, Shalat Mikroj Kita Kepada-Nya, Seri lbadalt Shalat, (Jakarta: - RajaGrafindo
Persada, 1998) ) ‘

¥ Imam Ahmad lbnu Hambal, Betulkanieh Shalat Andn, Terj. Umar Hubeis dan Bey
Arifin, dari judul asli: Syaldzaratil balatin, min Thayyibati Kalimati Salafinash-Shalihin,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him. 1-109

B Myhammad Yunus Bin Abdulah, Dimanakah Shalat ..., hlm. 260-269. Atau
bandingkan dengan karya: Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sifat Shalat Nabi, Terj: Anwar
Rasyidi, dari judul asli: Shifatu Shalati ‘in-Nabiyyi Shalla’Hlaha ‘Alailii Wasallam,(Bandung:
Gema Risalah Press, 1996), Atau dengan terjemahan lainnya versi: Djamaluddin Ahmad ai-Buni,
{Surabaya: Duta flmu., 1995)



ibadah, falsafah ibadah atau tentang kepasrahan yang merupakan filsafat tertinggi
ibadah®. Dan tidak menyinggung hal-hal yang bermuansa isti ‘@zah.

Di antara s;:kian banyak buku, yang hampir menyinggung tehtang
isti'azah adalah karya Kahar Masyhur. Namun itu pun tentang is¢i ‘azah sesudah

tasyahud, yang hadisnya banyak dan lazim dilakukan oleh orang banyak.?’

L.Metode Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah studi pustaka, maka obyek utama dari
penelitiannya adalah buku-buku dan data kepustakaan. Pengumpulan data
dilakukan dengan meiode literer yaitu mengumpulkan data yaﬁg diarnbil Sari
perpustakgan berupa bahan-bahan dan kitab-kitab. Setelah data terkumpul,
dilakukan analisis dengan menggunakan metode deskripsi, yaitu menyajikan,
memaparkan dan mengklasifikasikan data-data yang diperoleh.”®

Untuk penelitian Hadis, digunakan metode penelitian hadis. Muhaddisin
telah sepakat bahwa untuk mendapatkan hadis yang dapat dipertanggungj awabkan

validitasnya, maka harus menehti rangkaian sanad dan matannya. Adapun

langkah-langkah penelitian sanad hadis sebagai berikut:

¥ Muhsin Qiro’ati, Pancarain Cahaya Shalat, Terj: Faruq bin Dhiya Dan Musa al-Kazhim
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996). Lihat juga karya-karya serupa seperti: A. Aziz Salim
Basyarahil, Shalal, Hikmah, Falsafah Dan Urgensinya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999). A
Syafi'l MK, Pengantar Shalat Yang Khusu', Ed. Kedua (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994).
A. Mudjab Mahali, Shalat Penangkal Kenungkaran (Y ogyakarta: Sumbangsih Qffset, 1987).

7 Kahar Mansyur, Shalar Wajib Menmurut Mazhab Yang Empat (Jakarta: Rineka Cipta,
1995). :

¥ Winarno Surakhmad, Penganmiar Penelitian llmich: Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), hlm. 139.



L.

o

Takhrij al-Hadis. Takhrij al-hadis secara etimologi berarti kumpulan dari dua
perkara yang berlawanan dalam satu masalah.”’ Sedangkan secara
terminologis hadis, takhrij berarti menunjukkan tempat hadis pada sumber
aslinya. Dimana hadis terscbut diriwayatkan secara lengkap déngan sanadnya
lalu menjelaskan derajatnya jika dipe:rlukan.30 Sedangkan metode takhrij. itu
sendiri ada dua macarn. Yang pertama vaitu, Metode 7Takhrif al-Hadis bi al-

Lafad, dan vang kedua vaitu; metode Takhrij al-hadis bi-al-Maudu'>' Ddlam

“hal ini takhrij berfungsi untuk mendapatkan I'tibar dari hadis-hadis yang

semakna yang diriwayatkan oleh rukharrij lain selaih Bukhari.

I'tibar yaitu menyertakah sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu

. yang nampak hanya terdapat seorang periwayal saja, schingga dengan cara ini

dapat diketahlti ada atau tiddk dari sanad lain yang berstatus sebagai
corroboration (pendukung) baik itu sebagai muttabi” ataupun syahid. Muttabi’
yaitu - sanad sebagai pehdukung yang bukan berstatus sebagai sahaBat.
Sedangkan syaliid 1iu adalah sanad pendukung yang statusnya sebagai sahabat
Nabi

Meneliti sanad dan matan hadis

a. Langkah-langkah penelitian sanad: o

1. Meneliti pribadi para periwayat dan metode periwayatannya.

 Mahmud at-Tahhan, Mefode Takiiij dan Penelitian Sanad Hadis,Terj. Ridiwan Nasir

{Surabaya: Bina llmu, 1993), him. 1.

M i him, 5.

3 M. Syuhudi 1smail, Mefodologi Penelitian. .., him. 46-49,

32 Ihid, him. 52.
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Mengaplikasikan teon para ahh a/-jarh wa ai-ta'dil hadis.
3. Menclitt tentang tfar dan svaz.

Mengambil kesimpulan.

b

b. Langkah-kangkah penelitian matan:

I. Meneliti matan setelah mengetahui kualitds sanadnya.

|

Meneliti susunan lafaz matan nyang semakna

2

Menelili kandungan hadis

4. Mengambil kesimpulan

¥. Sistematika Pénulisan

Bagian-bagian kajian dalam pehelitian ini zkan dikelompokkan mienjadi
empat bab. Bab pertama, berisi usulan penelitian yang meliputi pendahuluan, latar
belakang masalah, rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian, tujuah dan

kegunaan penyusunian skripsi ini, telddn pustaka, metode penelitian dan diakhiri

dengan sistematika penulisan.

Bab kedua, mendeskripsikan gambaran umum tentang isti‘Gzah .;1511
macam-macamnya, yaitu gambaran tentang sejarah isti ‘@faf sejak masa sebelum
Islam hingga datangnya Islam, serta penerapan kata-kata tersebut dalam

kehidupan sehari-hari. seita salat: antara nilai aksiomatik dan penalaran.

Meugupas tentang cksistens: salat yang kadang oleh sebagian orang dianggap

3 rbid, him. 51-146.



sebagai sesuatu jembatan yang bila telah terlewati maka sudah tidak diperlukan
lagi.

Bab ketiga, ’;akhrij hadis tentang is.ti ‘azah dari iblis ketika salat, berisi
materi hadis, skema sanad hadis dan tahammul ada’nya kemudian dilanjutkan
dengan biografi sanad dan pendapat para ulama terhadap rawi tersebut. Nantinya
akan diketahui kualitas hadis tersebut.

Bab keempat, analisis nilai kehujjahan hadis tentang isti‘dzah yang
meliputi analisis sanad, analisis matan, kemudian mengungkapkan seberapa besar
nilai kehujjahannya dan sejauh mana hadis tersebut dapat diaplikasikan.

Bab kelima, penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. Memuat sebuah
“benang merah™ yang ddpat ditarik dari polemik-polemik yang terungkap pada

bab-bab sebelumnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui penelitian hadis yang telah dilakukan dan terurai pada bab-bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dari penelitian tersebut sekaligus sebagai

jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dikemukakan, yaitu sebagai

berikut:

1.

Dari kesemua hadis di atas, dalﬁm penelitian ini mempunyai tema yang
sama yaitu membahas tentang peristiwva Jsti‘Gzah dalam salat yang‘
dilakukan oleh Nabi. Setelah melalui penelitian dengan menerapkan
kualitas sanad-sanad hadis tersebut adalah sahih. Diriwayatkan sebagian
besar oleh Bukhari dan Muslim, Sehingga tergolong dalam hadis
muttafaqun ‘alaih menurut ulama hadis. Juga dari analisd matan yang
dilakukan dengan menggunakan dan melalui langkah-langkah metodologis
dan tolok ukur penelitian madtan, sehingga hadis ini ditetapkan memiliki
matan yang sahih.

Peristiwa /sti ‘azah adalah bukan merupakan hal yang janggal, karena:

a. Nabi memang berkemampuan untuk melakukan hal-hal yang
demukian, walaupun hal itu terjadi secara tiba-tiba, Namun
kemudian pada pertemuan lain nabi mengungkapkannya. |

b. Itu berati bahwa hal demikian tidak membatalkan salat. Justru

Nabi ingin menyampaikan pelajaran tentang tata cara menghadapi

103
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godaan setan dalam beribadah yang sebenarriya hingga kini masih
sering terjadi di sekitar kita. Yang secara otomatis hadis tersebut

dapat digunakan sebagai rujukan bagi kita bila menghadapi hal-hal

yang demikian.

B. Saran-Saran

Hadis adalah ajardn {slam yang kedudukarinya sebagai penjelas al-Qur’an
atau menjadi rujukan utama setelah al-Qur'an, maka tidak terlepas dari
kemungkindn untuk dikaji dan diteliti. Merupakan suatu kewajiban bagi Iﬁara
perigkaiji prbblema keislaman untuk mengetahui validitas hadis dan pemahaman
maksud hadis berlandaskan tetha-tema yﬁng sangat dibutuhkan guna menjawab
pennasalahan—pennasaiz.lilan dala;n -- kehidupan keberagamaan umat Islam,
terutama menyatigklit hgc_iis-Hﬁ'dis yang kontroversial.

Dikarenakan waktu serta ilmu dan kemampuan penyusun yang terbatas,
maka sebenarnya miasih banyak hal yang belum terunglkap. Hatapan penulis agar
penelitian dalam skripsi ini dapat dilanjutkan, karena sesungguhnya sisi lain dari
hadis ini yang masih banyak belum tersentuh dan memerlukan pemikiran lebih

dalam dan bekal keilmuan yang tinggi serta waktu yang memadai.

C. Penutup

Puji Syukur alhamdulillah, hanya dengan karunia rahmat dan hidayah-Nya

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Penyusun sadar sepenuhnyél bahwa masih banyak kekurangan dalam

~ penulisan skripsi ini, walaupun sudah merupakan usaha maksimal. Akhirnya

kritik dan saran yang membangun-jualah yang penulis harapkan dari berbagai
pihak guna perbaikan skripsi ini selanjutnya. Kepada semua pthak yang telalr
membantu proses penyelésaian skripsi ini dalam bentuk apapun, disampaikan
terima kasih dan teriring do’a mudah-mudahan amal baiknya ditqrtmadan dilipat
gandakan oleh Allah SWT. Dengan segala harap mudah—mudaha:n tulisan yang
sederhana ini ada manfaatnya bagi kita semua... .amin.

Akhinya, hanya dan pada Allah lah penyusun memohon petunjuk dan

hidayahnya.
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Lampiran -
Hadis Riwayat an Nasa’i.
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Artinya: dari Abu Darda katanya: “Pada suatu kali ketika kami salat bersama

Rasulullah saw, maka kami imendengar beliau berkata: “A’udzu billahi
minka al’anuka bila’natillah” (tiga kali), kemudian kami lihat beliau
mengulurkan tangannya seolah-olah beliau hendak menangkap sesuatu.
Setelah selesai salatnya maka kami bertanya: “Wahai Rasulullah, tadi kami
dengar engkau mengucapkan sesuatu yang tidak pernah kami dengar engkau
mengucapkannya, dan kami lihat engkau mengulurkan tanganmu seolah-
olah kamu menangkap sesuatu.” Jawab Nabi saw.:”Tadi aku lihat iblis
membawa berkas api yang dilewatkan dihadapan wajahku, sehingga aku
mengucapkan isti’adzah dan kalimat laknat sebanyak tiga kali, tetapi ia
tidak menyingkir, sehingga aku hampir menangkapnya, andaikata aku tidak
ingat do’a saudaraku Sulaiman, pasti aku ikat ia agar di pagi harinya dapat
dipermainkan oleh anak-anak kecil di kota Madinah™.’

! Abu Abdurrahman Ahmad an-Nasa’i, Sunan Nasa'l, Juz I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1991),

hlm. 18.
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